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ABSTRAK
Nama : Umaldin
Nim : 10700110071
Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Usaha Tani Rumput Laut di Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai Utara (Kelurahan Lappa).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, 1) Pengaruh Modal
terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai (Kelurahan Lappa). 2) Pengaruh luas lahan terhadap produksi usaha tani
rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai (Kelurahan Lappa). 3)
Pengaruh tenaga kerja terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 4) Variabel mana yang berpengaruh dominan
terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai (Kelurahan Lappa). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis regeresi berganda.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan bantuan SPSS 20.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh. 1) Modal berpengaruh positif signifikan
terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai (Kelurahan Lappa). 2) Lahan berpengaruh positif signifikan terhadap
produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
(Kelurahan Lappa). 3) Tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai (Kelurahan Lappa). 4) Variabel Luas Lahan berpengaruh dominan terhadap
produksi usaha tani rumput laut di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
(Kelurahan Lappa).
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Komoditas rumput laut merupakan salah satu sumber akselerasi
pertumbuhan sektor pertanian karena sifat permintaannya yang elastis terhadap
pendapatan. Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang dibarengi dengan
peningkatan pendapatan dan berkembangnya pusat-pusat industri dan wisata serta
liberalisasi merupakan faktor potensial bagi peningkatan permintaan produk
rumput laut. Namun demikian potensi pasar yang besar tersebut belum mampu
dimanfaatkan para pelaku agribisnis.
Pengelolaan komoditas laut  diisyaratkan dalam surah QS Al Ma’idah / 96
: 1.








Terjemahnya :
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
1 Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarrakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 5 (Bogor:
Pustaka Ibnu Katsir, 2004), h. 52.
2kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu
akan dikumpulkan.
Ayat tersebut menunjukkan dalam Al-Qur’an dikisahkan bagaimana
proses bahan mentah yang dapat diolah menjadi barang-barang yang bernilai lebih
dari fungsi awalnya. Binatang buruan laut yang diperoleh dengan jalan usaha
seperti mengail, memukat dan sebagainya. Termasuk juga dalam pengertian laut
disini ialah sungai, danau, kolam dan sebagainya.
Hasrat untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dalam arti
sebenarnya adalah tujuan mulia yang hendak dicapai oleh bangsa Indonesia
termasuk Kabupaten Sinjai sebagai subsistem didalam Sistem Pemerintah
Republik Indonesia. Rumput laut merupakan salah satu komoditas budidaya laut
yang prospektif dan bahkan  budidaya rumput laut telah dijadikan salah satu
program utama Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Departemen Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia.
Sebagai dasar hukum dalam mendorong kegiatan usaha budidaya laut
maka pemerintah telah mengeluarkan Keppres No. 23 tahun 1982 tentang
pengembangan budidaya Laut di perairan Indonesia. Ada berbagai alasan kenapa
rumput laut bisa menjadi tumpuan harapan masyarakat pesisir di masa kini dan
yang akan datang : Pertama, berbagai jenis rumput laut potensial biasa dan relatif
mudah dibudayakan karena teknologinya sederhana dan relatif murah, tidak
memerlukan pantih benih, tidak memerlukan pakan dalam pembudidayaannya
tetapi cukup dengan kondisi kesuburan perairan dan berlangsungnya proses
fotosintesis.
3Kedua, beberapa jenis rumput laut digunakan sebagai bahan pangan dan
sebagai bahan industri sehingga mempunyai kesempatan untuk dijadikan
komoditas yang bernilai tambah. Ketiga, peluang pasar baik untuk pemenuhan
kebutuhan dalam negeri maupun permintaan ekspor cukup tinggi. Keempat,
budidaya rumput laut menjadi sumber penghasil dan sekaligus menjadi peluang
usaha serta kesempatan kerja bagi masyarakat pesisir dan terutama
pembudidayaan golongan kecil. Selain itu hamparan budidaya rumput laut biasa
memperbaiki keseimbangan ekologi perairan2.
Para usaha petani rumput laut melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk
memperoleh pendapatan demi kebutuhan hidup. Untuk pelaksanaannya
diperlukan beberapa perlengkapan dan dipengaruhi oleh banyak faktor guna
mendukung keberhasilan kegiatan. Lembaga yang terkait dengan riset perikanan
laut dan oseanotogi telah mengintensifkan riset budidaya rumput laut sejak tahun
60-an, berdasarkan ekspedisi yang dilakukan oleh Siboga pada tahun 1899 -1900.
Siboga menginventarisasi sekitar 782 jenis alga laut yang tumbuh di wilayah
perairan lndonesia, terdiri dari 196 algae hijau, 134 algae coklat dan 452 algae
merah3.
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang potensial untuk pengembangan rumput laut karena memiliki panjang
pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2, berdasarkan laporan tahunan Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sinjai dari tahun 2005 - 2011, tidak heran jika
2Keppres No. 23. tentang Pengembangan Budidaya Laut di perairan Indonesia (Jakarta
: Balai Pusataka, 1982), h. 54.
3Ipteknet, 2002. Rumput Laut / Alga,. http://www.iptek.net.id/ind/pd_ alga/index.php?
mnu=2&alga=coklat&id=8 . Diakses tanggal 20 Mei 2010.
4sebagian besar penduduk Kabupaten Sinjai yang bermukim di wilayah pesisir
Kabupaten terkhusus di Kabupaten Sinjai memilih budidaya rumput laut sebagai
salah satu sumber mata pencaharian mereka, karena kemudahan proses produksi
yang terdapat dalam usaha tani rumput laut menyebabkan penduduk Kabupaten
Sinjai yang berjumlah ±2.562 jiwa yang terdiri dari 792 kepala keluarga banyak
menjadikan usaha tani rumput laut sebagai mata pencaharian utama mereka4.
Salah satu jenis rumput laut yang dibudidayakan di Kabupaten Sinjai
khususnya adalah Eucheuma Cottoni dan Gracilaria sp. Jenis ini mempunyai nilai
ekonomis penting karena sebagai penghasil agar-agar. Dalam dunia industri dan
perdagangan karaginan mempunyai manfaat yang sama dengan agar-agar dan
alginat, karaginan dapat digunakan sebagai bahan baku untuk industri farmasi,
kosmetik, makanan dan lain-lain5.
Tabel 1.1
Produksi Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Sinjai
Tahun Produksi      (Ton)
2008 1.515,12
2009 1.547,2
2010 1.792,8
2011 1.344,83
2012 1.701,02
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupeten  Sinjai. 2013
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa produksi rumput laut di  Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai mengalami peningkatan dan penurunan
hal ini terlihat pada tahun 2008 produksi rumput laut mencapai 1.515,12 ton
4 Biro Pusat Statistik, 2011. Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Sinjai.
5 Mubarak, dkk. Potensi Produksi Karaginofit Indonesia.  Proseding Temu Karya Ilmiah.
Teknologi Pasca Panen  Rumput Laut (Jakara: Departemen Pertanian RI, 1991), h. 91.
5kemudian tahun 2009 mengalami peningkatan produksi menjadi 1.547,2 ton dan
tahun 2010 naik menjadi 1.792,8  ton dan tahun 2011 turun menjadi 1.344,83 ton
dan tahun 2012 naik menjadi 1.701,02 ton. Naik turunnya produksi rumput laut
tergantung pada faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja.
Pengembangan budidaya rumput laut dan peningkatan pendapatan petani
tidak terlepas dari faktor-faktor pengaruh seperti modal, tenaga kerja dan lokasi
yang sangat menunjang keberhasilan suatu budidaya rumput laut tetapi pada
realitasnya faktor-faktor tersebut sangat sulit didapatkan oleh petani itu sendiri.
Faktor pertama yaitu modal, keterbatasan permodalan untuk membantu
petani rumput laut yang membutuhkannya dan belum berpihaknya perbankan
terhadap usaha perikanan umumnya dapat membawa dampak yang sangat
memberatkan dalam pengembangan usaha pembudidayan perikanan secara
nasional.
Masyarakat pengusaha rumput laut umumnya masyarakat yang
mempunyai kemampuan akses yang sangat terbatas terhadap perbankan sehingga
dibutuhkan deregulasi kebijakan dalam pemberdayaan masyarakat dan rendahnya
tingkat penghasilan budidaya rumput laut membuat petani sulit menabung
sehingga sulit mengembangkan budidaya rumput laut.
Hal yang terkait dengan faktor modal usaha adalah karena seringnya
petani menjual rumput lautnya pada usia 30 hari ( normalnya 40 hari) karena
desakan ekonomi sehingga nilai jualnya rendah yang berdampak pada minimnya
keuntungan, kondisi tersebut diatas di perparah dengan pemasaran situasi pada
saat panen raya dimana harga rumput laut mengalami penurunan drastis. Adanya
6fluktuasi harga yang tidak menentu dan permainan harga dari para pengepul
menyebabkan petani mengalami kerugian dan situasi semacam ini di alami petani
hampir setiap tahun .
Faktor kedua yaitu tenaga kerja, kurangnya penyediaan sumber daya
manusia terdidik dan terlatih melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan
terstruktur sesuai segmen budidaya serta rendahnya gaji atau upah yang
didapatkan dalam melakukan proses budidaya rumput laut menyebabkan kualitas
rumput laut menurun.
Faktor ketiga yaitu luas lahan, terbatasnya lahan yang baik untuk
budidaya rumput laut dan untuk pembukaan lahan yang baru membutuhkan waktu
yang cukup lama dan permodalan yang besar bagi petani rumput laut, selain itu
daerah belum mengatur pemanfaatan atau tata ruang wilayah perairan pantainya,
sehingga terjadi tumpang tindih antara berbagai kegiatan disuatu wilayah yang
sama. Keadaan seperti ini menjadikan penanam modal yang akan  berinvestasi
menjadi tidak aman dalam jangka waktu yang lama.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produksi Usaha tani Rumput Laut di Kecematan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
mengangkat masalah sebagai berikut :
71. Apakah faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh parsial
tehadap produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?
2. Apakah faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh secara
simultan tehadap produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
3. Variabel apa yang mempunyai pengaruh dominan terhadap produksi
usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara empiris
tingkat kebenarannya dengan menggunakan data-data yang berhubungan.
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan,
maka  hipotesis dapat dirumuskan  dalam penelitian ini adalah
1. Diduga faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh tehadap
produksi usaha tani rumput laut di Kecematan Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai.
2. Diduga faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh secara
simultan tehadap produksi usaha tani rumput laut di Kecematan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai.
3. Diduga variabel lahan berpengaruh dominan terhadap produksi usaha tani
rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai UtaraKabupaten Sinjai
8D. Defenisi Operasional
Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Produksi usaha tani rumput laut adalah pendapatan bersih responden yang
diukur dengan satuan rasio pendapatan dengan asumsi pendapatan
sembilan (9) kali dalam setahun. Untuk mengetahui besarnya pendapatan
usaha budidaya rumput laut yang dilakukan dengan menggunakan model
analisa pendapatan, dengan menggunakan rumus.
л = TR – TC
Keterangan:
л = Pendapatan usaha budidaya rumput laut petani (Rp.)
TR = Total penerimaan usaha budidaya rumput laut petani (Rp)
TC = Total biaya usaha budidaya rumput laut petani (Rp).
2. Modal adalah jumlah biaya yang dibutuhkan responden dalam melakukan
proses budidaya yang diukur dengan skala rasio dengan mengunakan
satuan rupiah (Rp).
3. Lahan adalah tempat yang digunakan dalam proses produksi dan budidaya
rumput laut  yang diukur  dengan skala rasio dengan mengunakan satuan
(are).
4. Tenaga kerja adalah banyaknya responden dalam budidaya rumput laut
yang dibutuhkan dalam proses produksi yang diukur  dengan skala rasio
dengan mengunakan satuan  jiwa (orang).
9Dalam setiap kegiatan memeproduksi memerlukan modal6. Dalam
perekonomian yang sangat primitif sekali pun memerlukan barang modal. Karena
itulah maka modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan
sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi,
dengan demikaian pembentukan modal mempunyai tujuan untuk menunjang
pembentukan modal lebih lanjut dan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan usaha tani7.
“Usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal dari kelurga petani sendiri
yang terdiri dari ayah sebagai kepala kelurga, istri dan anak-anak petani. Anak-
anak yang berumur 12 tahun, sudah dapat merupakan tenaga kerja yang produktif
bagi usaha tani. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah
dinilai dengan uang8.
Berdasarkan hubungan dengan tingkat produksi, faktor produksi. Faktor
produksi dapat dibedakan menjadi faktor produksi tetap (fixed input) dan faktor
produksi variable (variable input). Faktor produksi tetap adalah faktor produksi
yang jumlah penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi.Ada tidaknya
6Sukirno. S, Pengantar Teori Mikro Ekonomi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 87.
7 Rahardja Manurung, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta : FE UI, 2004), h. 31.
8 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta : LP2E, 2007), h. 123.
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produksi, faktor produksi itu tetap ada, misalnya mesin-mesin sedangkan faktor
produksi variabel adalah faktor produksi tergantung pada tingkat produksinya9.
Fungsi produksi hubungan teknik yang menghubungkan antara produksi
yang disebut masukan (input) dan hasil produksi yang disebut output. Pengertian
tersebut diatas menekankan atau Produksi suatu proses perpaduan faktor-faktor
produksi seperti sumber daya alam, tenaga kerja, modal dan skiil untuk
menghasilkan produk. Tanpa adanya masukan atau input maka porses produksi
tidak akan berlangsung dan produk output tidak akan terjadi.
Pada teori harga dijelaskan bahwa permintaan konsumen dihadapkan oleh
pendapatan tertentu untuk memenuhi kebutuhannya yang didasarkan utility atau
besarnya konsumsi dan permintaan merupakan fungsi dari harga dan
pendapatan10. Sedangkan penawaran komoditas dihadapkan pada fungsi biaya
yang dikembangkan oleh fungsi produksi Cobb-douglas untuk memperoleh
keuntungan maksimum11.
Pendapatan adalah sejumlah balas kerja sama yang diterima oleh faktor-
faktor produksi yang turut serta dalam proses produksi meliputi upah, gaji, sewa
tanah, modal dan keuangan12.
9 Munarfah, Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi. (Makassar : UNM, 2007), h, 17.
10 Rahim, A, Analisis Harga Ikan Laut Segar dan Pendapatan Usaha Tangkap Nelayan
di Sulawesi Selatan, Disertasi-S3 Program Doktor Ekonomika Pertanian (Jogjakarta: Universitas
Gadjah Mada, (2010), h, 56.
11 Rahim, A, Analisis Harga Ikan Laut Segar dan Pendapatan Usaha Tangkap Nelayan
di Sulawesi Selatan, Disertasi-S3 Program Doktor Ekonomika Pertanian (Jogjakarta: Universitas
Gadjah Mada, (2010), h, 56.
12 Dumairi, Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 7.
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E. Penelitian Terdahulu
Strategi Peningkatan kemandirian petani Rumput laut di Kecamatan
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor sosial ekonomi berkontribusi positif terhadap kemandirian petani.
Disimpulkan bahwa strategi peningkatan kemandirian petani dapat dilakukan
melalui 4 (empat) strategi utama : fokus permodalan, fokus lahan produksi, fokus
pengetahuan, keterampilan petani dan fokus pada faktor umur dan jumlah
tanggungan13.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usaha tani
rumput laut (Eucheuma Cottani) di Kecamatan Liang Kabupaten Banggai.
Penentuan sampel di lakukan dengan metode propotional random sampling, yaitu
dengan dihitung berdasarkan perbandingan, dalam hal ini perbandingan jumlah
populasi pada objek yang diteliti. Analisis data yang digunakan adalah Analisis
faktor produksi Cobb-Douglas dan Analisis Pendapatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa input produksi bibit (X1), tenaga kerja (X2), dan luas lahan
(X3) berpengaruh sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% terhadap rumput laut
kering (Y), sedangkan variabel pengalaman (X4) berpengaruh tidak  nyata
terhadap produksi kering rumput laut (Y), pendapatan rata-rata petani rumput laut
dalam satu kali musim tanam dilokasi penelitian sebesar Rp. 2.164.509.-14.
Penelitian tentang wilayah intensitas budidaya rumput laut di Kabupaten
13 Ernida Mahmud. Strategi Peningkatan kemandirian Petani Rumput Laut di Kecamatan
Tanete Riatang Timur, kabupaten Bone. (Sulawesi Selatan: 2007), h. 121.
14 Heny Ariwijaya, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan Usaha
Tani Rumput Laut (Eucheuma Cottani) di Kecamatan Liang ( Kabupaten Banggai: 2013), h. 39.
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Gunung Kidul. Kesimpulan penelitian ini adalah berdasarkan sebaran rumput laut,
budidaya yang dilakukan oleh penduduk setempat masih sangat rendah. Namun
budidaya di Pantai Drini menunjukan intensitas paling tinggi dibanding wilayah
lainnya15.
Penelitian selanjutnya yang berjudul Faktor-Faktor Yang Berpengaruh ter-
hadap Produksi Rumput Laut Eucheuma Cottoni Di Kabupaten Pangkep.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pengembangan produksi rumput laut Eucheuma cottoni di pesisir pantai
Kabupaten Pangkep. Desain penelitian ini adalah explanatory research yang
merancang penelitian untuk mendapat kejelasan tentang faktor-faktor yang
berpengaruh dalam pengembangan budidaya rumput laut Eucheuma cottoni di
Kabupaten Pangkep.
Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor produksi seperti keragaman
plankton, suhu, salinitas, pH, oksigen, sumber bibit dan kecepatan arus terhadap
produksi rumput laut tidak berpengaruh nyata terhadap produksi rumput laut.
Namun demikian, nilai R dan R2 menunjukkan nilai yang mendekati 1, yang
berarti bahwa ketepatan model cukup baik serta faktor-faktor produksi yang
digunakan cukup menentukan produksi rumput laut Eucheuma cottoni16.
Dan penelitian lainnya yaitu Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Rumput Laut Kappaphycus Alvarezii (Kasus Di Desapunaga Binaan Balai
Budidaya Air Payau Takalar), tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-
15 Kusmawardhani , wilayah intensitas budidaya rumput laut (Kabupaten Gunung Kidul:
2008), h. 21.
16 Patang, Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Produksi Rumput Laut Eucheuma
Cottoni (Kabupaten Pangkep: 2010), h. 52.
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faktor yang mempengaruhi produksi rumput laut Di Desapunaga Binaan Balai
Budidaya Air Payau Takalar.
Hasil penelitian menunjukkan Model fungsi produksi rumput laut
berdasarkan uji F diperoleh adanya peranan yang sangat nyata (α = 0,05) dari
penggunaan faktor-faktor produksi seperti salinitas (X1), kecepatan arus (X2),
kecerahan (X3), suhu (X4), dan tenaga kerja (X5) terhadap produksi rumput laut
jenis Kappaphycus alvarezii di Punaga Desa Binaan Balai Budidaya Air Payau
Kabupaten Takalar, dimana Fhitung (136,226) lebih besar dari Ftabel (6,260) yang
berarti secara keseluruhan faktorfaktor produksi berpengaruh terhadap produksi
rumput laut17.
F. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui pengaruh faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja
secara  parsial tehadap pendapatan usaha tani rumput laut di Kelurahan
Lappa Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
b. Untuk mengetahui pengaruh faktor modal, luas lahan dan tenaga kerja
secara simultan tehadap pendapatan usaha tani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
2. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
17 Selistiawati dan Andi Puspa Sari Idris. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Rumput Laut Kappaphycus Alvarezii (Kasus Di Desapunaga Binaan Balai Budidaya Air Payau
Takalar: 2011)
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah dan pihak lain, dalam upaya mencari pendekatan dan
strategi terbaik dalam melakukan upaya untuk meningkatkan
pendapatan usaha tani rumput laut.
b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berminat
untuk meneliti mengenai sektor perikanan terutama pada pendapatan
usaha tani rumput laut.
c. Bagi penulis untuk menambah wawasan terutama yang berhubungan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan usaha
tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai.
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BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Rumput Laut
Rumput laut merupakan harta karun alam yang tak ternilai. Tumbuhan
yang digolongkan ke dalam kelompok algae ini memang mengandung banyak
senyawa aktif yang dikenal baik untuk kesehatan manusia. Rumput laut dalam
tatanan ilmu biologi lebih dikenal dengan nama ganggang sebab kata rumput laut
agak rancu karena bisa mencakup tumbuhan lain. Ganggang atau rumput laut
digolongkan sebagai tanaman tingkat rendah sebab tidak memiliki struktur
lengkap layaknya tumbuhan daratan.
Namun, jika dikaji secara morfologis, rumput laut tampak memiliki
batang, daun juga akar. Tetapi, hal tersebut sebenarnya hanya thallus. Thallus
sendiri memiliki banyak bentuk, bisa bulat penuh, kantung, helaian rambut dan
masih banyak lagi lainnya. Klasifikasi rumput laut kadang dibagi berdasarkan
bentuk thallusnya. Salah satu organisme penting yang menjaga kestabilan
ekosistem ini adalah rumput laut karena memiliki berbagai fungsi antara lain
fungsi ekologis, biologis maupun ekonomis.
Rumput laut (Eucheuma cottoni) umumnya terdapat di daerah tertentu
dengan persyaratan khusus. Kebanyakan tumbuh di daerah pasang surut
(intertidal) atau pada daerah yang selalu terendam air (subtidal) melekat pada
substrat di dasar perairan yang berupa karang batu mati, karang batu hidup, batu
gamping atau cangkang molusca. Umumnya genus Eucheuma tumbuh dengan
baik di daerah pantai terumbu (reef), karena di tempat inilah beberapa persyaratan
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untuk pertumbuhannya banyak terpenuhi, diantaranya adalah faktor kedalaman
perairan, cahaya, substrat dengan pergerakan air.
Habitat khas adalah daerah yang memperoleh aliran air laut tetap, mereka
lebih menyukai variasi suhu harian yang kecil dan substrat batu karang yang mati.
Rumput laut ini tumbuh mengelompok dengan berbagai jenis rumput laut lainnya.
Pengelompokan ini tampaknya penting dan saling menguntungkan di antaranya
dalam hal penyebaran spora1.
Berbagai faktor lingkungan seperti cahaya, suhu, kadar garam, gerakan air,
zat hara dan faktor biologis seperti binatang laut, berpengaruh penting pada laju
pertumbuhan dan kelangsungan hidup rumput laut. Uraian di bawah ini
menjelaskan betapa pentingnya faktor lingkungan bagi rumput laut yang erat
hubungannya dengan laju pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottoni.
Cahaya merupakan kebutuhan primer bagi laju pertumbuhan rumput laut,
karena rumput laut memerlukan cahaya untuk fotosintesis, sehingga cahaya sangat
diperlukan dalam kelangsungan hidup rumput laut. Suhu perairan sangat penting
dalam proses fotosintesis rumput laut. suhu yang optimal untuk pertumbuhan
rumput laut Eucheuma Cottoni adalah berkisar antara 25 - 30°C. akan tetapi,
Eucheuma Cottoni mempunyai toleransi terhadap suhu 24 - 36°C dengan fluktuasi
harian 4°C.
Laju pertumbuhan rumput laut dapat dipengaruhi oleh unsur hara yang
terkandung di dalam air. Fosfat dan nitrat dalam kepekatan bagaimanapun selalu
dalam rasio yang tetap. 15 at. N : 1 at P. Rasio ini cendrung tetap dalam
1 Aslan L.M, Budidaya Rumput Laut. (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), h. 98.
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fitoplankton dan zooplankton. Hanya dalam keadaan tertentu rasio dalam air bisa
berubah. Air laut mempunyai kemampuan menyangga yang sangat besar untuk
mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH alami akan
memberikan petunjuk terganggunya sistem penyangga.
Hal ini dapat menimbulkan perubahan dan ketidakseimbangan kadar CO2
yang dapat membahayakan kehidupan biota laut. Hampir seluruh alga mempunyai
kisaran daya penyesuaian terhadap pH 6,8 - 9,6. Kebanyakan spora algae bersifat
planktonis sehingga gerakan dan sebarannya dipengaruhi pola dan sifat gerakan
air. Selain itu kekuatan gerakan air mempengaruhi melekatnya spora dan
substratnya. Algae yang tumbuh di perairan yang selalu berombak dan berarus
deras akan mempunyai sifat dan karateristik spora yang berbeda dengan algae
yang berada di perairan tenang. Spora algae yang tumbuh di perairan yang berarus
deras seperti genus Eucheuma Cottoni dan algae yang tumbuh diperairan tenang
seperti Glacilaria2.
Kadar garam berpengaruh terhadap kesuburan rumput laut dapat
dipengaruhi oleh kadar garam atau salinitas, misalnya Gracilaria kebanyakan
mandul pada bulan-bulan yang bersalinitas tinggi (30-35 permil). Glacilaria yang
berasal dari Atlantik dan Pasifik Timur pertumbuhan maksimum pada saat
dibudidayakan adalah dengan salinitas 25-38 permil dengan kadar optimum 25
permil, yang ditunjang kadar nitrogen dan fosfat yang rendah dan berhubungan
langsung dengan pasang surut dan curah hujan.
2 Aslan L.M, Budidaya Rumput Laut.. (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), h. 94.
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Binatang laut seperti muluska, bulu babi, penyu, dan ikan dapat
mempengaruhi persporaan algae. Binatang muluska dapat memakan spora dan
menghambat pertumbuhan stadia muda algae, sedangkan ikan herbivore memakan
algae sehingga merusak thalli dan akan mengurangi jumlah spora yang dihasilkan
oleh algae3.
Bibit yang berupa stek di pilih dari tanaman yang masih muda, masih
segar , tidak cacat dan terhindar dari penyakit, di ambil dari tanaman yang tumbuh
secara alami ataupun dari tanaman hasil budidaya. Bibit unggul mempunyai ciri
bercabang banyak. Bibit sebaiknya dikumpulkan dari perairan pantai sekitar
lokasi budidaya, bibit harus dalam keadaan basah, dan hindari dari air hujan,
minyak, dan kondisi kekeringan.
Bibit yang sudah dipilih kira-kira beratnya antara 50 gram - 100 gram
kemudian ditaruh kedalam jaring yang bermata kecil dalam keadaan terendam di
dalam air laut. Para petani atau nelayan sangat jarang mengukur atau menimbang
berat bibit yang akan di budidayakan, mereka menggunakan perkiraan-perkiraan
saja sehingga tidak tahu pasti berat bibit yang baik untuk meningkatkan hasil
budidaya yang mereka tekuni.
Warna Rumput Laut ada tiga (3) yaitu warna hijau, coklat dan merah.
Tingkat pertumbuhan dari tiga warna tersebut berbeda- beda, warna hijau
memiliki laju pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 8,1% per hari, diikuti oleh
warna coklat sebesar 7,1% per hari dan warna merah 6,5%, kemudian kadar
3 Aslan L.M, Budidaya Rumput Laut.. (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), h. 87.
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karaginan tertinggi di peroleh pada varietas hijau sebesar 40,7%, warna coklat
sebesar 37,5%, dan warna merah 32,7%.
Rumput laut dapat melakukan penyesuaian pigmen dengan kualitas
pencahayaan sehingga dapat menimbulkan berbagai warna pada thallus. Warna-
warna yang terbentuk antara lain; merah tua, merah muda, pirang, cokelat, kuning
dan hijau4.
Rhodophyta (alga merah) umumnya warna merah karena adanya protein
fikobilin, terutama fikoeretrin, tetapi warnanya bervariasi mulai dari merah ke
cokelat atau kadang-kadang hijau karena jumlahnya pada setiap pigmen. Dinding
sel terdiri dari selullosa dan gabungan pektik, seperti agar-agar, karaginan dan
fursellarin5.
Usaha budidaya rumput laut sesungguhnya salah satu komoditas ekspor
yang merupakan sumber devisa bagi Negara dan budidayanya merupakan sumber
pendapatan petani/nelayan, dapat menyerap tenaga kerja serta dapat
memanfaatkan lahan perairan pantai di kepulauan Indonesia yang sangat
potensial. Pendapatan usaha tani rumput laut di desa Borongloe Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng bahwa pendapatan dipangaruhi secara positif
oleh modal, tali bentangan dan bibit6.
4 Setyobudiandi. T. dkk, Rumput Laut Indonesia Jenis dan Upaya Pemanfaatannya.
Unhalu Press. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Unhalu. (Kendari: 2009), h. 90.
5 Asmawati, Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan Rumput Laut (Kappaphycus
alvarezii) Varietas Cokelat dengan Menggunakan Metode Long Line. Skripsi. Budidaya Perairan.
Jurusan Perikanan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Haluoleo.(Kendari: 2010).
h. 53.
6 Rahmat. Analisis pendapatan usaha tani rumput laut di desa Borong Loe Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Skripsi UNM, (Makassar: 2009). h. 41.
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Salah satu komoditas yang masuk sebagai komoditas perikanan karena di
usahakan di laut dan yang dapat dikembangkan dengan menjalin kerja sama
kemitraan adalah budidaya rumput laut. Rumput laut sebagai salah satu komoditas
ekspor merupakan sumber devisa bagi Negara dan budidayanya merupakan
sumber pendapatan petani nelayan, dapat menyerap tenaga kerja serta mampu
memanfaatkan lahan perairan pantai di kepulauan Indonesia yang sangat
potensial. Namun, yang menjadi kelemahan selama ini, bahwa produk yang
dihasilkan masih bersifat produk massa.
B. Konsep Usahatani
Kegiatan ekonomi yang dapat menghasilkan barang dan jasa disebut
berproduksi, begitu pula dalam kegiatan usaha tani yang meliputi sub sektor
kegiatan ekonomi pertanian tanaman pangan, perkebunan tanaman karas,
perikanan dan peternakan adalah merupakan usahatani yang menghasilkan
produksi.
Untuk lebih menjelaskan pengertian usahatani dapat diikuti dari definisi
yaitu usahatani adalah himpunan sumber-sumber alam yang terdapat pada sektor
pertanian itu diperlukan untuk produksi pertanian, tanah dan air, perbaikan-
perbaikan yang telah dilakukan di atas tanah dan sebagainya, atau dapat dikatakan
bahwa pemanfaatan tanah untuk kebutuhan hidup7.
Pengrtian di atas dapat dijelaskan bahwa pada mulanya usahatani
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga petani, segala jenis tanaman
dicoba, dibudidayakan. Segala jenis ternak dicoba, dipopulasikan, sehingga
7 Moebyarto, Pengantar Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: LP3ES-UGM, 1997), h. 41.
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ditemukan jenis yang cocok dengan kondisi alam setempat, kemudian disesuaikan
dengan prasarana yang harus disiapkan guna menunjang keberhasilan produk
usahatani.
Usahatani adalah bagian permukaan bumi dimana seorang petani dan
keluarganya atau badan hukum lainnya bercocok tanam atau memelihara ternak8.
Sedangkan definisi lain mengatakan usahatani sebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu
tertentu9.
Usahatani adalah himpunan sumber-sumber alam yang terdapat di tempat
itu yang dilakukan untuk produksi pertanian. Jadi usahatani yang sesungguhnya
tidak sekedar hanya terbatas pada pengambilan hasil, melainkan benar-benar
usaha produksi, sehingga di sini berlangsung pendayagunaan tanah, investasi,
tenaga kerja dan manajemen. Tingkat keberhasilan dalam pengelolaan usahatani
sangat ditentukan oleh keempat faktor di atas10.
Keberhasilan didalam suatu kegiatan usahatani tergantung pada
pengelolaannya karena walaupun ketiga faktor yang lain tersedia, tetapi tidak
adanya manajemen yang baik, maka penggunaan dari faktor-faktor produksi yang
lain tidak akan memperoleh hasi yang optimal11.
Bagi seorang petani, analisa pendapatan merupakan ukuran keberhasilan
dari suatu usahatani yang dikelola dan pendapatan ini digunakan untuk memenuhi
8 Mosher, Pertanian (Agrikultur) Cetakan Kelima, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), h. 38.
9 Soekartawi, Manajemen Usahatani, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1996), h. 39.
10 Moebyarto, Pengantar Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: LP3ES-UGM, 1997), h. 41.
11 Soekartawi, Manajemen Usahatani, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1996), h. 39
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kebutuhan sehari-hari dan bahkan dapat dijadikan sebagai modal untuk
memperluas usaha taninya.
C. Konsep Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan
Pendapatan atau perolehan merupakan suatu kesempatan mendapatkan
hasil dari setiap usaha yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pendapatan secara langsung diterima oleh setiap orang yang
berhubungan langsung dengan pekerjaan, sedangkan pendapatan tidak langsung
merupakan tingkat pendapatan yang diterima melalui perantara12. Hasil
pendapatan dari seorang warga masyrakat  adalah hasil penjualan dari faktor-
faktor yang dimiliki kepada faktor produksi. Jadi pendapatan adalah hasil
penjualan faktor produksi atau aset yang dimilikinya13.
Dalam pengertian sederhana dapat di artikan sebagai modal penerimaan
produksi setelah dikurangi dengan biayah. Balas jasa diterima sebagai jumlah
faktor produksi yang di hitung untuk jangka waktu tertentu. Disamping itu jumlah
pendaatan mempunyai fungsi untuk memenuhi keperluan sehari-hari dan
memberikan kepuasan kepada petani agar dapat melanjutkan produksinya.
Selanjutnya pendapatan usahahatani dikenalpula istilah pendapatan kotor
(gross farm income). Pendapatan kotor usahatani adalah nilai produk usahatani
dalam jangka waktu tertentu baik yang di jual maupun yang tidak di jual.
Pendapatan usahatani adalah mencangkup semua hasil produksi.
Pengertian pendapatan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
12 Bambang, S, Analisis Laporan Keuangan , (Jakarta: LP3ES, 1994), h. 121.
13 Boediono, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE-UGM, 1992), h. 32.
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adalah nilai perolehan yang diterima pekerja secara langsung sebai imbalan atas
jasa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan14.
2. Pentingnya Peningkatan Pendapatan
Untuk mengetahui makna atau pentingnya peningkatan pendapatan, kita
perlu mengetahui apa sebenarnya kegunaan pendapatan. Secara garis besar
pendapatan mempunyai kegunaan sebagai sumber pengeluaran konsumsi dan
sebagai alat untuk memperbaiki taraf hidup atau meningkatkan kesejahteraan
seseorang.
a. Pendapatan sebagai sumber pengeluaran konsumsi
Dalam perekonomian yang sederhana, pendapatan seorang warga
masyarakat pertama-tama akan dipergunakan sebagai pengeluaran
konsumsi, dan selebihnya ditabung. Hal ini sesuai dengan penjelasan
bahwa dari segi kegunaannya, pendapatan seseorang dipergunakan untuk
pengeluaran konsumsi, sedangkan selebihnya adalah merupakan tabungan
( saving)15.
b. Peningkatan pendapatan sebagai usaha perbaikan taraf hidup dan
peningkatan kesejahteraan.
Taraf hidup adalah tingkat kesejahteraan sedangkan kesejahteraan
berarti kemakmuran dan kesenangan hidup karena serba cukup (mewah,
tidak kekurangan)16.
14 Soekartawi, Manajemen Usahatani, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1996), h. 82.
15 Boediono, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE-UGM, 1992), h. 64.
16 Poerwadarminta, Kesejateraan Dan Kemakmuran Kelima, (Jakarta: Bina Aksara,
1986), h. 376.
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D. Konsep Produksi
Produksi adalah proses kombinasi koordinasi material-material dan
kekuatan-kekuatan (input, faktor, sumber daya atau jasa-jasa produksi) dalam
pembuatan suatu barang atau jasa (output) atau produk. Produksi dapat pula
diartikan semua kegiatan untuk menambah kegunaan atas barang dan jasa dengan
memanfaatkan semua faktor-faktor produksi yang tersedia.
Produksi fisik dihasilkan oleh bekerjanya faktor produksi sekaligus yaitu
tanah, modal dan tenaga kerja. Faktor produksi adalah semua korbanan yang
diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan
dengan baik. Faktor produksi sangat menentukan besar kecilnya produksi yang
diperoleh17.
Dalam berbagai pengalaman menunjukkan bahwa lahan, bibit, pupuk dan
obat-obatan serta tenaga kerja adalah faktor produksi yang sangat menentukan
diantara faktor lain. Selanjutnya bahwa dalam melakukan usaha disektor pertanian
seorang petani selalu berfikir sebagaimana mengalokasikan sarana produksi yang
ia miliki seefisien mungkin untuk dapat memperoleh produksi yang maksimal dan
keuntungan yang maksimal pula.
Kemudian untuk memahami hubungan antara faktor-faktor produski atau
hubungan input dan output dapat diketahui melalui pendekatan fungsi produksi.
Produksi merupakan suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output.
Kegiatan produksi tersebut di dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi
produksi, dimana fungsi produksi ini menunjukkan jumlah maksimum output
17 Mubyarto. Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta: 1983. h.71.
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yang dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi
tertentu18.
Produksi mencakup setiap pekerjaan yang menciptakan atau menambah
nilai dan guna suatu barang atau jasa. Agar produksi yang dijalankan dapat
menciptakan hasil, maka diperlukan beberapa faktor produksi (input).
E. Fungsi Produksi
Fungsi produksi yaitu hubungan teknis antara faktor produksi atau disebut
pula masukan atau input-input dan hasil produksinya atau produk (output). Fungsi
produksi dapat dijadikan dasar untuk memahami beberapa gejala dalam ekonomi
yakni : Produktivitas marginal faktor produksi, tingkat subsituasi marginal dan
elastisitas produksi, Intensitas penggunaan faktor produksi, Efisiensi produksi
dan Skala hasil.
Definisi  yang dikemukakan di atas, memberikan gambaran bahwa fungsi
produksi dimaksudkan sebagai adanya hubungan teknis antara jumlah output yang
dihasilkan dengan jumlah input, dimana input tersebut mutlak adanya didalam
proses produksi untuk menghasilkan produk atau output. Dalam perumusan
ekonomi, fungsi produksi memperlihatkan hubungan teknis antara bermacam-
macam input dan output. Fungsi produksi menyatakan kepada kita, bahwa
terdapat berbagai pilihan diantara bermacam-macam kombinasi faktor produksi
(input) yang tidak terhitung banyaknya, guna menghasilkan sejumlah output
tertentu.
18 Sugiarto, dkk. Ekonomi Mikro, (jakarta: Gramedia pustaka utama, 2002), h. 56.
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Untuk  menghasilkan output, maka faktor-faktor produksi yang merupakan
input perlu diproses bersama-sama dalam suatu proses produksi (metode
produksi). Hubungan teknis antara input dan output digambarkan dalam fungsi
produksi. Fungsi produksi merupakan landasan teknis dari proses produksi yang
menggambarkan hubungan antara faktor produksi dengan kuantitas produksi.
Hubungannya rumit dan kompleks karena beberapa faktor produksi secara
bersama-sama mempengaruhi kuantitas produksi.
Dari uraian diatas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa produksi yang
dihasilkan selalu tergantung atau merupakan fungsi dari faktor produksi. Secara
sederhana fungsi produksi sebagai berikut:
X = f (a, b, c,..........z)................................................................................(II.1)
Dimana, X = faktor produksi (input)
a, b, c,....z = faktor produksi (input)
Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan kurva teori keterbatasan produksi
dibawah ini19:
19 Sese dan Masijaya, Fungsi Produksi. (Jakarta: Bina Aksara, 2000). h, 54.
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Gambar 2.1
kurva proses produksi:
Y
Hasil produksi C
B PT
1> Ep >0
A
1>Ep >0 Ep < 1
Kenaikan  hasil Kenaikan hasil Kenaikan hasil
bertambah berkurang negatif
A
B
PR
0 (X) faktor produksi PM
Sumber: Soekarwati (2003)
Keterangan:
Y = Hasil Produksi
X = Faktor Produksi
PT = Product Total
PM = Marginal Product
PR = Product Rata-rata
Gambar. menunjukkan tahapan proses produksi komoditas pertanian
sebagai berikut :
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1) Tingkat produksi antara titik 0-A, dengan penambahan pemakaian input,
maka PT bertambah atau naik dengan mengikuti increasing return sampai
titik balik, yaitu titik A, nilai PM juga naik dan akan mencapai nilai
maksimal di titik A, PR semakin tinggi/naik dengan adanya penambahan
pemakaian input. Besarnya elastisitas produksi pada titik produksi ini > 1
karena PM >PR.
2) Tingkat produksi di titik A, titik ini merupakan titik balik kurva PT dari
bentuk increasing ke bentuk decreasing. Besarnya elastisitas produksi > 1
karena PM >PR.
3) Tingkat produksi antara titik A - B, bila penggunaan input diteruskan, PT
cenderung decreasing return setelah melewati titik balik A. PM terus
menurun setelah mencapai titik maksimal di titik A. PR meningkat terus
sampai mencapai maksimal di titik B. Besarnya elastisitas produksi > 1
karena besarnya PM >PR.
4) Tingkat produksi di titik B, pada tingkat produksi ini PR mencapai
maksimal dan nilai PR sama dengan nilai PM. Besarnya elastisitas
produksi = 1.
5) Tingkat produksi antara titik B dan C, bila penggunaan input terus
ditambah, besarnya PT terus meningkat sampai mencapai maksimal di titik
C. Kurva produksi mengikuti decreasing return. PM terus menurun nilai
dan mencapai nol di titik C. Demikian juga dengan nilai PR terus menurun
setelah mencapai maksimal di titik B. Besarnya elastisitas produksi 0 <
EP< 1, PR >PM.
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6) Tingkat produksi di titik C, kurva PT mencapai maksimal. Pada tingkat
produksi ini nilai PT = 0. Besarnya EP= 0.
7) Tingkat produksi setelah di titik C, Kurva PT menurun setelah mencapai
maksimum di titik C. Besarnya PM terus menurun dan mempunyai nilai
negatif karena tambahan komoditasnya negatif. Besarnya PR terus
menurun dan bila diteruskan maka nilai PR akan semakin kecil. Nilai PR
tidak mungkin mencapai negatif, tetapi secara teoretis bisa mencapai nol.
Elastisitas produksi (Ep) komoditas pertanian merupakan persentase
perbandingan dari hasil produksi atau ouput sebagai akibat dari persentase
perubahan dari input atau faktor produksi, atau dengan kata lain persentase
perubahan hasil atau produk  pertanian dibandingkan dengan persentase
perubahan input atau korbanan
F. Faktor-faktor Produksi Rumput Laut
Faktor produksi dapat dibedakan menjadi faktor produksi tetap (fixed
input) dan faktor produksi variable (variable input). Faktor produksi tetap adalah
faktor produksi yang jumlah penggunaannya tidak tergantung pada jumlah
produksi. Ada tidaknya produksi, faktor produksi itu tetap ada, misalnya mesin-
mesin sedangkan faktor produksi variable adalah faktor produksi tergantung pada
tingkat produksinya20. Istilah faktor produksi sering disebut juga dengan
“kerbanan produksi” karena produksi tersebut dikerbangkan untuk menghasilkan
produksi.
20 Munarfah. Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi. (Makassar: UNM, 2007), h. 17.
30
Faktor produksi atau input merupakan hal yang mutlak harus ada untuk
menghasilkan suatu produksi. Dalam proses produksi, seorang pengusaha dituntut
mampu menganalisa teknologi tertentu yang dapat digunakan dan bagaimana
mengkombinasikan beberapa faktor produksi sedemikian rupa sehingga dapat
diperoleh hasil produksi yang optimal dan efisien.
Untuk mencapai tingkat output tertentu, dalam jangka pendek hanya bisa
dilakukan pengkombinasian input tetap dengan mengubah-ubah jumlah input
variabel. Sedangkan dalam jangka panjang, pengusaha atau produsen
dimungkinkan untuk mengubah jumlah input tetap sehingga dapat dikatakan
dalam jangka panjang semua input adalah merupakan input variabel.
Oleh karena itu, untuk menghasilkan suatu produk, maka diperlukan
pengetahuan hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output).
Hubungan anatara input dan output disebut dengan faktor produski “faktor
relationship” (FR). Dalam rumus matematisnya, FR dituliskan dengan rumus:
Y = f (X1, X2. . .X3. . .Xn)
Dimana:
Y = produk atau variabel yang dipengaruhi oleh faktor produksi X
X = faktor produksi atau variabel yang mempengaruhi Y.
Produksi tertentu tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan
yang memungkinkan dilakukannya produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan
produksi, dibutuhkan unsur-unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau
usaha memperbesar nilai barang yang kemudian disebut faktor-faktor produksi.
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Adapun faktor-faktor produksi yang dimaksud adalah21:
1) Modal
Dalam setiap kegiatan memeproduksi memerlukan modal22. Karena
itulah maka modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
suatu proses produksi, dengan demikian pembentukan modal mempunyai
tujuan untuk menunjang pembentukan modal lebih lanjut dan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani.23
Modal bagi para budidaya rumput laut semua input yang digunakan
baik berupa tenaga kerja maupun peralatan dan lain-lain. Kemudian biaya
yang dikeluarkan oleh petani mulai dari proses pengelolaan sampai hasil
panen. Biaya yang dimaksud seperti pembelian bibit, tali, upah tenaga
kerja dan biaya-biaya lainnya.
Modal (capital), lengkapnya, nama atau sebutan faktor modal adalah
real capital goods (barang-barang riil), yang meliputi semua jenis barang
yang dibuat untuk menunjang kegiatan produksi barang-barang lain serta
jasa-jasa.
Pengertian capital (modal) semacam itu sebenarnya hanyalah
merupakan salah satu daripada pengertian modal seluruhnya, sebagaimana
yang dipergunakan oleh para ahli ekonomi. Sebab modal juga mencakup
21 Soekartawi.Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi. Edisi Revisi.
(Jakarta: PT Grapindo Persada,2002), h. 23.
22 Sukirno. S. Pengantar Teori Mikro Ekonomi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002). h. 12.
23 Rahardja Manurung. Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: FE UI, 2004), h. 31.
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arti uang yang tersedia didalam perusahaan untuk membeli mesin-mesin
serta faktor produksi lainnya.
Seseorang tentu saja tidak akan dapat membina sebuah jembatan atau
menenun kaos oblong, misalnya dengan menggunakan uang. Orang hanya
dapat menggunakan uang untuk mendapatkan (membeli) faktor-faktor
produksi, untuk kemudian dengannya baru bisa dilakukan produksi. Maka,
pentinglah kiranya untuk membedakan dengan tegas perbedaan antara
barang-barang modal riil (real capital goods) dan modal uang (money
capital) yakni dana yang digunakan untuk membeli barang-barang modal
dan faktor-faktor produksi lainnya. Yang dimaksud dengan “modal” dalam
faktor produski adalah barang-barang modal itu.
2) Tenaga kerja
Yang dimaksud Tenaga Kerja (Labor) bukanlah semata-mata kekuatan
manusia untuk mencangkul, menggergaji, bertukang, dan segala kegiatan
fisik lainnya, tetapi lebih luas lagi, yaitu Human resources (Sumber Daya
Manusia). Di dalam istilah Human Resources atau sumber daya manusia
tidak saja tenaga fisik atau Jasmani manusia tetapi juga kemampuan
mental atau kemampuan non fisiknya, tidak saja tenaga terdidik tetapi juga
tenaga yang tidak terdidik tidak saja tenaga yang terampil tetapi juga
tenaga yang tidak terampil.
Pendek kata, didalam istilah atau pengertian Human Resources itu
terkumpullah semua kemampuan manusiawi yang dapat disumbangkan
untuk memungkinkan dilakukannya produksi barang-barang dan jasa-jasa.
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Maka dari itu, benarlah jika ada orang yang berkata bahwa kualitas atau
mutu sumber daya manusia suatu bangsa tergantung pada kualitas atau
mutu kesehatan, kekuatan fisik, pendidikan serta kecakapan penduduknya.
Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam
sektor budidaya rumput laut. Tenaga kerja adalah faktor penunjang
terhadap faktor-faktor produksi lainnya karena turut menentukan proses
produksi dalam jumlah yang cukup bukan cuma dilihat dari tersedianya
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja yang perlu
diperhatikan.
Usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal dari kelurga petani
sendiri yang terdiri dari ayah sebagai kepala kelurga, istri dan anak-anak
petani merupakan tenaga kerja yang produktif bagi usaha tani. Tenaga
kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan sumbangan keluarga
pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai
dengan uang24.
3) Luas lahan
Yang dimaksud dengan istilah lahan bukanlah sekedar tanah untuk
ditanami atau untuk digali saja, tetapi termasuk pula didalamnya segala
sumber daya alam (natural Resource). Itulah sebabnya faktor produksi
yang pertama ini seringkali disebut Land. Dengan demikian, istilah tanah
atau Land ini dimaksud adalah segala sesuatu yang bisa menjadi faktor
24 Mubyarto.Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta: LP2E, 2007), h. 123.
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produksi dan berasal dari atau disediakan oleh alam, yang antara lain
meliputi:
a. Tenaga penumbuh daripada tanah, baik untuk pertanian, perikanan,
maupun pertambangan.
b. Tenaga air, baik untuk pengairan, pegaraman, maupun pelayaran.
Termasuk juga disini adalah misalnya air yang dipakai sebagai bahan
pokon oleh perusahaan air minum.
c. Ikan dan Mineral, baik ikan dan mineral darat (sungai, danau, tambak,
kuala dan sebagainya) maupun ikan dan mineral laut.
d. Tanah yang diatasnya didirikan Bangunan
e. Living Stock, seperti ternak dan binatang-binatang lain yang bukan
ternak.
f. Iklim, Cuaca, Curah hujan, Arus Angin dan sebangsanya.
g. Dan lain-lain, seperti bebatuan dan kayu-kayuan.
Istilah tanah (Land) maupun sumber daya alam (Human Resources)
adalaha segala sumber asli yang tidak berasal dari kegiatan manusia.
Dalam usaha tani rumput laut lahan merupakan salah satu kegiatan awal
yang harus dilakukan sebelum melakukan proses budidaya. Penentuan
lahan yang tepat akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya budidaya yang
akan kita lakukan, seperti budidaya rumpt laut dan sebagainya.
Luas lahan harus bebas dari pengaruh angin topan dan pencemaran
industri atau rumah tangga, tidak mengalami fluktuasi salinitas yang besar,
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mengandung nutrisi untuk pertumbuhaan rumput laut, memungkinkan
untuk menerapkan metode budidaya, mudah untuk dijangkau.
G. Laju Pertumbuhan Rumput Laut
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran suatu organisme yang dapat berupa
berat atau panjang dalam waktu tertentu. Pertumbuhan rumput laut sangat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang berpengaruh antara lain jenis, galur, thallus (bibit), dan umur.
Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh antara lain lingkungan atau
oseanografi, bibit, jarak tanam berat bibit awal, dan teknik penanaman25.
Dalam pertumbuhan rumput laut kita mengetahui bahwa alat-alat tumbuh-
tumbuhan akan menjadi tambah besar, tambah panjang serta bercabang-cabang.
Terjadinya hal demikian dikarenakan terdapat perbanyakan dan pertumbuhan dari
sel-sel yang menyusun rumput laut tersebut. Perbanyakan sel-sel dapat terjadi
karena pembelahan pada sel-sel yang menyusun pada rumput laut.
Proses pembelahan sel ini dimulai dengan pembelahan intinya yang
selanjunya terjadi pembelahan plasma atau pembelahan sel. Dalam pembelahan
sel ada tiga cara yaitu amitosis, mitosi, dan miosis. Pembelahan sel pada alga
dengan cara amitosis yaitu pembelahan secara langsung. Pembelahan cara ini
terdapat gejala-gejala bahwa inti sel telah mengalami kemunduran, sehingga inti
sel mulai terbelah, dalam pembelahan ini dapat menjadi dua bagian atau lebih.
Masing - masing bagian bisa menjadi bagian bisa menjadi bagian yang sama besar
atau tidak sama besar.
25 Kamlasi, Y. Kajian Ekologis Dan Biologi Untuk Pengembangan Budidaya Rumput
Laut (Eucheuma Cottonii) Di Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. (Bogor: IPB, 2008).
h. 135.
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Pembelahan sel secara langsung disebut demikian dikarenakan terjadinya
pembelahan itu tidak mengalami tahap-tahap perubahan terlebih dahulu,
melainkan langsung saja membelah. Dalam budidaya rumput laut para petani atau
para nelayan kebanyakan menggunakan perkembangbiakan dengan cara stek,
karena dengan cara ini lebih mudah dan lebih murah dari pada cara kawin. Thallus
atau cabang yang diambil adalah cabang yang masih muda, mengatakan jaringan
muda atau meristem dapat terjadi dari sel-sel muda (Initiating cell) yang
kegiatannya selalu meristematis.
Meristem ujung adalah jaringan muda yang terbentuk oleh sel-sel initial
(muda). Letak jaringan ini di ujung-ujung dari thallus, meristem samping adalah
jaringan muda yang terbentuk oleh sel–sel initial, letak jaringan ini di tepi dari
thallus, sedangkan meristem interkalar adalah jaringan muda yang terletak antara
bagian jaringan-jaringan dewasa.
Pertumbuhan merupakan salah satu aspek biologi yang harus diperhatikan.
Ukuran atau berat bibit rumput laut yang ditanam sangat berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan rumput laut dan bibit thallus yang berasal dari bagian ujung
akan memberikan laju pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan bibit
thallus dari bagian pangkal. Laju pertumbuhan rumput laut yang dianggap cukup
menguntungkan adalah 3% pertambahan berat per hari.
Pertumbuhan rumput laut dikatagorikan dalam pertumbuhan somatic dan
pertumbuhan fisiologi. Pertumbuhan somatic merupakan pertumbuhan yang
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diukur berdasarkan pertambahan berat atau panjang thallus, sedangkan
pertumbuhan fisiologi dilihat berdasarkan reproduksi dan kandungan koloidnya26.
H. Kerangka Pikir Penelitian
Kegiatan budidaya rumput laut merupakan lapangan kerja baru yang
bersifat padat karya dan semakin banyak peminatnya karena teknologi budidaya
dan pascapanen yang sedarhana dan mudah dilaksanakan serta pemakaian modal
yang relatif rendah sehingga dapat dilaksanakan oleh pembudidaya beserta
keluarganya sehingga membuat masyarakat pesisir beralih pekerjaan dari nelayan
menjadi pembudidaya rumput laut.
Kegiatan budidaya rumput laut telah memberikan peluang usaha untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Faktor
yang mendorong meningkatnya minat pembudidaya rumput laut adalah harga
rumput laut yang cukup tinggi serta prospek pasar rumput laut yang begitu
menguntungkan. Hasil penelitian ini nantinya akan diperoleh data dan informasi
yang memadai untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
usaha budidaya rumput laut sehingga masyarakat di Kabupaten Sinjai beralih
profesi dari nalayan menjadi pembudidaya rumput laut dan apakah usaha rumput
laut layak dikembangkan atau tidak bagi petani dengan melihat tingkat analisis
finansialnya dari segi total penerimaan dan keuntungan sehingga dapat
mendukung pelaksana pengembangan  budidaya rumput laut yang akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat di Kabupaten Sinjai.
Adapun kerangka pikirnya adalah sebagai berikut :
26Kamlasi, Y. Kajian Ekologis Dan Biologi Untuk Pengembangan Budidaya Rumput
Laut (Eucheuma Cottonii) Di Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. (Bogor: IPB 2008).
h. 139.
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir
Berikut ketika Pemerintah ingin melakukan budidaya produksi rumput lau
maka yang paling di harapkan oleh petani rumput laut adalah modal. Karena
dengan terpenuhinya variabel modal petani juga dapat bekerja sesuai dengan
tuntutan produksi. Modal dalam hal ini adalah segala kebutuhan yang dibutuhkan
oleh petani rumput laut dalam meningkatkan kualitas produksi rumput laut di
Kabupaten Sinjai. Lebih jelasnya modal merupakan hal yang utama bagi petani
KABUPATEN SINJAI
Budidaya/Produksi
Rumput Laut
Modal Luas Lahan Tenaga Kerja
-Analisis RegresiBerganda
-R2
-Uji T
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untuk meningkatkan harapan pemerintah dalam hal ini terwujudnya peningkatan
rumput laut.
Lanjut, untuk meningkatkan hasil yang lebih menjanjikan bagi pemerintah
adalah tentu menggunakan variabel tenaga kerja karena semakin banyak tenaga
kerja yang terserap, akan memacu terjadinya ledakan hasil rumput laut yang
semakin besar. Untuk itu tidaklah mengherankan ketika tenaga kerja banyak yang
terserap maka penghasilan pada suatu industri atau pekerjaan akan menemui
penghasilan yang lebih besar. Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah para petani rumput laut yang terdaftar di Kabupaten Sinjai dan diketahui
oleh Dinas Perikanan dan Kelautan yang merupakan petani rekrutan Pemda Sinjai.
Dan yang terakhir adalah Luas Lahan. Dipilihnya lokasi sebagai variabel
dalam penelitian ini di sebabkan karena lahan merupakan penentu untuk
melakukan pengolahan hasil rumput laut atau lahan untuk membudidayakan
rumput laut. Dengan adanya tempat yang strategis baik itu dari pengolahan,
pembibitan, ataupun pelestarian rumput laut maka pemerintah dan para petani
rumput laut leluasa melakukan aktivitasnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan eksplanatori. Deskriptive method (metode deskriptif) dimaksudkan
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial, sedangkan penelitian
yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis
disebut explanatory research (penelitian penjelasan)1.
Berkaitan dengan deskriptive method, mendeskripsikan besarnya
pendapatan usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai. Kemudian explanatory method, menguji dan menganalisis
model analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha tani rumput
laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini yaitu dilaksanakan di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan ekonometrika
yang artinya pendekatan integrasi ilmu ekonomi, matematika dan statistika untuk
tujuan menyajikan nilai numerik untuk parameter dari suatu hubungan ekonomi.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting karena
1Rahim, A. Analisis Harga Ikan Laut Segar dan Pendapatan Usaha Tangkap Nelayan di
Sulawesi Selatan, Disertasi-S3 Program Doktor Ekonomika Pertanian. (Jogjakarta: Universitas
Gadjah Mada, 2010, tidak dipublikasikan), h. 78.
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menjadi pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada
pengelompokannya yaitu :
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam
penelitian ini data diambil berdasarkan interview yang diwawancarakan kepada
responden.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS maupun instansi terkait
seperti Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten sinjai.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  petani budidaya rumput laut
di Kelurahan Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai sebanyak 320 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Untuk menentukan besarnya sampel yaitu apabila
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya,
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penelitian keseluruhan populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara
10-15 % atau 20-25 %2.
Dalam penelitian ini populasinya adalah 320 petani sehingga  penulis
menentukan sampel sebanyak 15%  dari total populasi yaitu sebanyak 48 petani
rumput laut.
E. Instrumen Penelitian
Merupakan semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa,
menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan
menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa
mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian dan waktu
penelitian yang menggunakan suatu metode dan peneliti akan menggunakan data
ini untuk membuat inferensi tentang karakteristik individu, inferensinya harus
tepat.
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah berupa lembar
isian hasil interview untuk mencatat data–data pendapatan, modal, jumlah tenaga
kerja dan luas lokasi yang  datanya diperoleh dari hasil interview. (lembar isian
hasil interview terlampir).
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada obyek penelitian
Di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
2 Arikunto. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
112.
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2. Angket / Kusioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dengan melakukan
penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner) pada para petani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
3. Wawancara yaitu penulis mengadakan Tanya jawab langsung kepada para
pada para petani rumput lautdi Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
4. Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai keterangan yang berkaitan
dengan permasalahan yang ada, serta mendokumentasikan penelitian
tersebut dengan pemotretan atau foto obyek penelitian
G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha tani
rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Maka
digunakan fungsi Cobb-Douglas secara matematik dapat dituliskan sebagaimana
yang telah dikemukakan3.
PRL   =    β0 MDLβ1 TKβ2 LL3 ℮…….......……….......……..(3.1)
Untuk menggunakan model persamaan (3.1) maka persamaan tersebut
diubah menjadi linear berganda dengan melogaritmakan dengan cara double log
sebagai berikut :
PRL* = β0 +β1 LnMdl* + β2 LnTK* + β3 LnLL* + ℮………........…….(3.2)
Keterangan :
PRL = Produksi petani rumput laut
β0 =  Konstanta
3 http://statistikceria.blogspot.com/2012/01/teori-cobb-douglass.html
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Mdl =  Modal
Tk =  Tenaga kerja
LLN = Luas lahan
e          =  Gangguan error
β0, β1, β2, β3, =  Koofesien regresi variabel bebas
eu= e yang dipangkatkan dengan u atau error termasuk.
Untuk menguji hipotesis yang digunakan, maka digunakan model analisis,
yaitu :
a. Analisis Koefisien Determinasi ( R²)
Pada linear berganda ini, akan dilihat besarnya konstribusi untuk variable
bebas secara bersama-sama terhadap variabel  terikatnya dengan melihat besarnya
koefisien determinasi totalnya (R²). Jika (R²) yang diperoleh mendekati 1 (satu)
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Nilai koefisien korelasi (r) berdasarkan perhitungan olah data SPSS 20 For
Windows, pada lampiran adalah sebesar 0,999. Ini berarti  bahwa hubungan antara
kedua variable sangat kuat, dengan kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.1
Kriteria Interval koefisien dengan tingkat hubungan
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,21 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat Kuat
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b. Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya. Dimana Ttabel >  Thitung, H0 diterima. Dan jika Ttabel <  Thitung, maka H1
diterima, begitupun jika sig > (0.05), maka H0 diterima H1 ditolak dan jika sig
< (0,05), maka maka H0 ditolak H1 diterima.
2. Uji F ( Simultan)
Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui apakah secara
simultan, koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak
terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji hipotesis.
Digunakan Fhitung untuk menguji apakah model persamaan regresi yang
diajukan dapat diterima dan ditolak. Nilai dengan Fhitung dikonstantakan dengan
Ftabel, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dengan taraf kesalahan ()
yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 maka, Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti
variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama sehingga dapat diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Sinjai adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Sinjai. Kota Sinjai
berjarak sekitar ±220 km dari Kota Makassar. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 819,96 km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 225.000 jiwa.
Ibukota Kabupaten Sinjai terletak di Kecamatan Sinjai utara yaitu di
kelurahan Balangnipa. Termasuk tempat wisata Taman Purbakala Batu Pake'
Gojeng, TPI Lappa tempat makan ikan dan juga Benteng Balangnipa. Semua
aktifitas pemerintahan dan ekonomi berpusat disini1.
Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sinjai selama sepuluh tahun
terakhir (2000-2010) sebesar 0,79 persen per tahun. Adapun kecamatan yang
memiliki laju pertumbuhan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Sinjai Utara
yakni 1,14 persen per tahun. Disusul oleh Sinjai Timur dan Tellu Limpoe,
masing-masing 0,97 persen dan 0,9 persen per tahun. Sedangkan kecamatan
dengan laju pertumbuhan penduduk terendah adalah Kecamatan Sinjai Borong,
yakni 0,03 persen per tahun.
1. Letak Geografis
Sinjai secara geografis terdiri atas dataran rendah di kecamatan Sinjai
Utara, Tellu Limpoe dan Sinjai Timur. Selanjutnya daerah dataran tinggi dimulai
dari Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan dan Sinjai Borong. Sedangkan
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Sinjai_Utara,_Sinjai
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kecamatan terunik adalah kecamatan Pulau Sembilan berupa hamparan 9 pulau
yang berderet sampai mendekati Pulau Buton.
Kabupaten Sinjai terletak di bagian pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan
yang berjarak sekitar 223 km dari kota Makassar. Posisi wilayahnya berbatasan
dengan Kabupaten Bone (bagian Utara), Teluk. Bone (bagian Timur), Kabupaten
Bulukumba (di bagian Selatan) dan Kabupaten Gowa (di bagian Barat) . Luas
wilayahnya berdasarkan data yang ada sekitar 819,96 km2 (81.996 ha).
2. Keadaan Iklim
Sepanjang tahun, daerah ini termasuk beriklim sub tropis, yang mengenal
2 (dua) musim, yaitu musim penghujan pada periode April-Oktober, dan musim
kemarau yang berlangsung pada periode Oktober-April. Selain itu ada 3 (tiga)
tipe iklim (menurut Schmidt & Fergusson) yang terjadi dan berlangsung di
wilayah ini, yaitu iklim tipe B2, C2, D2 & type D3.
 Zona dengan iklim type B2 dimana bulan basah berlangsung selama 7-9
bulan berturut–turut , sedangkan bulan kering berlangsung 2–4 bulan
sepanjang tahun. Penyebarannya meliputi sebagian besar wilayah
Kecamatan Sinjai Timur & Sinjai Selatan .
 Zona dengan iklim type C2, dicirikan dengan adanya bulan basah yang
berlangsung antara 5–6 bulan, sedangkan bulan keringnya berlangsung
selama 3–5 bulan sepanjang tahun. Penyebarannya meliputi sebagian kecil
wilayah Kecamatan. Sinjai Timur , Sinjai Selatan & Sinjai Tengah
 Zona dengan iklim type D2, mengalami bulan basah selama 3–4 bulan &
bulan keringnya berlangsung selama 2–3 bulan. Penyebarannya meliputi
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wilayah bagian Tengah Kabupaten Sinjai , yaitu sebagian kecil wilayah
Kecamatan Sinjai Tengah, Sinjai Selatan & Sinjai Barat.
 Zona dengan iklim type D3, bercirikan dengan berlangsungnya bulan
basah antara 3–4 bulan & bulan kering berlangsung antara 3–5 bulan.
penyebarannya meliputi sebagian wilayah Kecamatan. Sinjai Barat, Sinjai
Tengah & Sinjai Selatan.
Dari keseluruhan type iklim yang ada tersebut , Kabupaten Sinjai
mempunyai curah hujan berkisar antara 2.000-4.000 mm / tahun, dengan hari
hujan yang bervariasi antara 100–160 hari hujan / tahun. Kelembaban udara rata-
rata, tercatat berkisar antara 64-87 persen, dengan suhu udara rata-rata berkisar
antara 21,1oC-32,4oC.2
3. Keadaan Penduduk
Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk
Kabupaten Sinjai sementara adalah 228.936 orang, yang terdiri atas 110.801
laki-laki dan 118.135 perempuan. Dari hasil SPSS 2010 tersebut tampak
bahwa penyebaran penduduk Kabupaten Sinjai bertumpuk di Kecamatan
Sinjai Utara yakni sebesar 19,00 persen (43.503 orang), kemudian diikuti oleh
Kecamatan Sinjai Selatan sebesar 16,18 persen (37.036 orang), sedangkan
kecamatan lainnya berada di bawah 15 persen. Pulau Sembilan, Bulupoddo
dan Sinjai Borong adalah 3 kecamatan dengan jumlah penduduk paling
sedikit, masing-masing berjumlah 7.404 orang (3,23 persen), 15.687 orang
(6,85 persen), dan 15.901 orang (6,94 persen).
2 Kalbu, Tyas Ing. "Kabupaten Sinjai: Saatnya Duduk Bersama Perbaiki Infrasturktrur".
Kompas, 19 Maret 2009, h. 39.
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Dengan luas wilayah Kabupaten Sinjai sekitar 819,96 km2 yang didiami
oleh 228.936 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Sinjai
adalah sebanyak 279 orang/km2. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan
penduduknya adalah Kecamatan Sinjai Utara yakni sebanyak 1.471 orang/km2
dan Pulau Sembilan sebesar 981 orang/km2 sedangkan yang paling rendah adalah
Kecamatan Sinjai Barat sebanyak 170 orang/km2 dan Bulupoddo sebanyak 158
orang/km2.
Penduduk di Sinjai Utara pada akhir bulan Desember 2013 sebanyak
44.300 yang tersebar di 5 Kelurahan yaitu Kelurahan Balangnipa, Kelurahan
Biringere, Kelurahan Bongki, Kelurahan Lappa, Kelurahan Lamatti Rilau dan
Kelurahan Alehanuae.
B. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini sebanyak 48 orang dan dapat
diklasifikasikan kedalam beberapa ciri atau karakteristik responden antara lain,
golongan umur, tingkat pendidikan terakhir, sebagai berikut :
1. Tingkat Umur
Umur seorang petani Rumput laut berpengaruh terhadap kinerja dalam
produksi. Rumput laut Responden yang memiliki umur lebih muda biasanya
memiliki fisik yang lebih kuat dalam bekerja. Untuk lebih jelasnya, umur
responden dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Keadaan Umur Responden di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
No Umur (Tahun) Jumlah(Orang) Persentase (%)
1 25-30 14 29.17
2 31-36 12 25
3 37-42 16 33.33
4 43 ke atas 6 12.5
Jumlah 48 100
Sumber : Olah Data Primer, 2014
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa umur reponden antara 25 -30
tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 29.17% dari total responden, sedangkan
umur responden antara 31-36 tahun  sebanyak12 orang atau sebesar 35.00% dari
total responden, umur responden antara 37-42 tahun adalah sebanyak 16 orang
atau sebesar 33.33% dari total responden, dan umur responden  43 tahun keatas
sebanyak 6 orang atau sebesar 12.50%. Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa
rata-rata usaha tani Rumput laut  masih produktif dimana masih memiliki
kemampuan fisik yang kuat.
2. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan  yang dimaksud adalah pendidikan formal yang pernah
diikuti oleh responden. Pada umumnya Petani rumput laut yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi akan memiliki wawasan berfikir yang lebih maju serta
memiliki kemampuan dalam menerima inovasi baru bila dibandingkan dengan
petani rumput laut yang tidak pernah melalui jenjang pendidikan. Keadaan
responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.2
Keadaan Responden berdasarkan tingkat pendidikan  di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak Pernah Sekolah 12 25
2 Sekolah Dasar 9 18.75
3 Sekolah Menengah Pertama 13 27.08
4 Sekolah Menengah Atas 14 29.17
Jumlah 48 100
Sumber : Olah Data primer, 2014
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dengan jumlah 12
orang dengan tingkat pendidikan tidak pernah Sekolah atau sebesar 25% dari total
responden, responden dengan jumlah 9 orang dengan tingkat pendidikan Sekolah
dasar atau sebesar 18,75% dari total responden, responden dengan jumlah 13
orang dengan tingkat pendidikan Sekolah menegah pertama atau sebesar 27,08%
dari total responden dan responden dengan jumlah 14 orang dengan tingkat
pendidikan Sekolah menengah atas atau 29,17 dari total responden. Berdasarkan
tabel 4.2, bahwa responden yang ada di kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai utara
mayoritas berpendidikan Sekolah menengah atas.
3. Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu potensi daya yang
dimiliki dalam melakukan usaha terutama ketersediaan tenaga kerja. Dalam hal
tanggungan keluarga yang dimaksud adalah jumlah orang yang ditanggung
responden. Banyaknya tanggungan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan jumlah tanggungan di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara
Sumber : Olah Data primer, 2014
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden dengan jumlah
tanggungan sebanyak 1-3 orang adalah sebanyak 5 orang atau sebesar 10.42%
dari total responden, responden dengan jumlah tanggungan 4-6 orang sebanyak 32
orang atau sebesar 66.67% dan responden dengan jumlah tanggungan sebanyak 7
orang keatas adalah sebanyak 11 orang atau sebesar 22.92% dari total responden.
Berdasarkan tabel 4.3 bahwa  responden yang ada di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara mayoritas memiliki tanggungan keluarga antara 4-6 orang.
4. Modal
Salah satu persyaratan untuk mencapai suatu usaha yang maksimal,
diperlukan adanya modal yang cukup, karena yang menentukan besar kecilnya
suatu usaha sangat tergantung pada modal. Yang artinya semakin besar modal
yang dimiliki maka kesempatan untuk membentuk suatu usaha dengan skala yang
besar, begitu pula sebaliknya apabila kita hanya memiliki modal yang kecil maka
kita hanya bisa membentuk usaha dengan skala kecil.
No
Jumlah
Tanggungan
Jumlah Responden
(Orang) Persentase (%)
1 1-3 5 10.42
2 4-6 32 66.67
3 7  keatas 11 22.92
Jumlah 48 48
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Tabel 4.4
Jumlah Responden Mengenai Modal  Yang Digunakan petani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
Modal (Rupiah)
Jumlah Responden
(Orang) Persentase (%)
1.000.000-3.000.000 18 37.5
3.000.000-4.000.000 24 50
5.000.000 keatas 6 12.5
Jumlah 48 100
Sumber : Olah Data Primer, 2014
Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden  diperoleh hasil
sebegai seperti pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 48 orang responden
terdapat 18 responden atau 37.50 % yang hanya menggunakan modal antara Rp.
1.000.000,00 sampai Rp. 3.000.000,00. Sedangkan 24 responden atau 50.00 %
yang menggunakan modal antara Rp. 3.000.000,00 sampai Rp. 4.000.000,00. Dan
terdapat 6 orang responden atau 12.50 % yang menggunakan modal diatas Rp.
5.000.000,00.
5. Penggunaan Tenaga Kerja
Untuk memperoleh gambaran mengenai tenaga kerja yang dipakai oleh
petani Rumput laut  di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara tahun 2013
maka dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.5
Distribusi responden menurut jumlah tenaga kerja yang   digunakan oleh
petani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara
No Tenaga Kerja Frekuensi Persentese
1 1 sampai  2 orang 5 10.42
2 3 sampai  4 orang 14 29.17
3 5 sampai  6 orang 24 50
4 Diatas 6 orang 5 10.42
Jumlah 48 100
Sumber :  Olah Data Primer, 2008
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah petani  rumput laut
yang mempekerjakan tenaga kerja antara 1 sampai  2 orang adalah 5 orang, atau
sekitar 10.42% dari total responden, jumlah petani  rumput laut yang
mempekerjakan tenaga kerja  antara 3 sampai  4 orang sebanyak 14 orang atau
sebanyak 29.17%, dan jumlah petani  rumput laut yang mempekerjakan tenaga
kerja  antara 5 sampai  6 orang adalah sebanyak 24 orang atau sebanyak 50.00%,
dan jumlah petani  buah naga yang mempekerjakan tenaga kerja diatas 6 orang
sebanyak 5 orang atau sekitar 10.42%.
6. Luas Lahan petani rumput laut
Untuk memporoleh gambaran mengenai luas luas lahan yang digunakan
oleh petani  rumput laut di usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara  tahun 2013 maka dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.6
Distribusi Responden menurut luas lahan Petani rumput laut di Kelurahan
Lappa Kecematan Sinjai Utara
No Kelompok Usia frekuensi Persentese
1 0  sampai  200 are 10 20.83
2 201 sampai 400 are 17 35.42
3 401 sampai 600 are 12 25
4 Diatas 600 are 9 18.75
Jumlah 48 100
Sumber  :  Olah Data Primer, 2014
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara yang memiliki luas lahan 0 sampaii 200  sebanyak 10
orang atau sekitar 20.83%,  petani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara yang memiliki luas lahan 201 sampai 400 are sebanyak 17 orang atau
sekitar 35.42 %, petani yang memiliki luas lahan 401-600 are sebanyak 12 orang
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atau sekitar 25.00 % sedangkan petani yang memiliki luas lahan diatas 600 are
sebanyak  9 orang atau sekitar 18.75%.
7. Pendapatan Petani Rumput laut
Untuk memporoleh gambaran mengenai pendapatan petani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara  tahun 2013 maka dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7
Distribusi Responden menurut pendapatan petani rumput laut di Kelurahan
Lappa Kecematan Sinjai Utara
Sumber  :  Olah Data Primer, 2014
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa petani   rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara yang memiliki pendapatan Rp. 0  sampai  Rp.3.000.000
sebanyak 12 orang atau sekitar 25.00%,  petani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara yang memiliki pendapatan Rp.3.000.000 sampai Rp.
6.000.000 sebanyak 20 orang atau sekitar 41.67 %, petani yang memiliki
pendapatan sebanyak Rp 6.000.000 sampai Rp. 9.000.000  adalah 12 orang atau
sekitar  25.00 % sedangkan petani yang memiliki pendapatan  diatas Diatas
Rp.9.000.000 sebanyak  4 orang atau sekitar 8.33%.
No Pendapatan Frekuensi Persentese
1 Rp. 0  sampai  Rp.3.000.000 12 25
2 Rp.3.000.000 sampai Rp. 6.000.000 20 41.67
3 Rp 6.000.000 sampai Rp. 9.000.000 12 25
4 Diatas Rp.9.000.000 4 8.33
Jumlah 48 100
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C. Pengaruh  Modal, Tenaga Kerja dan Luas lahan terhadap Produksi
Usaha tani Rumput Laut di Kecematan Sinjai Utara
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20  hasilnya
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8
Nilai Koefisien Regresi berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 6.159 1.524 4.041 .000
Modal .419 .132 .388 3.177 .003
Lahan .487 .114 .489 4.273 .000
tenaga.kerja .134 .136 .098 .985 .330
a. Dependent Variable: pendapatan
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut :
Y = 6159 + 0.419Mdl + 0.487LL + 0.134TK
Hal tersebut menunjukkan bahwa :
a. Nilai konstanta
Nilai  konstanta sebesar 6.159 menyatakan bahwa jika tidak ada
modal, luas lahan dan tenaga kerja  maka produksi usaha tani rumput laut
di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara adalah sebesar Rp 6.159
b. Modal
Nilai koefisien regresi Modal sebesar 0.419% menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% modal  maka akan menyebabkan peningkatan
Produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
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Utara sebesar 0,419%. dan sebaliknya jika modal berkurang sebesar  1%
maka akan menyebabkan penurunan produksi petani rumput laut  di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.419%, arah hubungan
antara modal dengan produksi adalah searah (+), dimana kenaikan atau
penurunan modal akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi
usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara.
c. Luas Lahan
Nilai koefisien regresi luas lahan sebesar 0.487 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% luas lahan  maka akan menyebabkan peningkatan
Produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara sebesar 0.487% dan sebaliknya jika luas lahan berkurang sebesar
1% maka akan menyebabkan penurunan Produksi usaha tani rumput laut
di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.487%, arah
hubungan antara luas lahan dengan produksi adalah searah (+), dimana
kenaikan atau penurunan modal akan mengakibatkan kenaikan dan
penurunan produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara.
d. Tenaga Kerja
Nilai koefisien regresi luas lahan sebesar 0.134 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% tenaga kerja maka akan menyebabkan peningkatan
Produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara sebesar 0.134%. dan sebaliknya jika tenaga kerja berkurang sebesar
1% maka akan menyebabkan penurunan Produksi usaha tani rumput laut
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di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.134%. arah
hubungan antara luas lahan dengan Produksi adalah searah (+), dimana
kenaikan atau penurunan tenaga kerja  akan mengakibatkan kenaikan dan
penurunan Produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara
D. Analisis koefisien determinasi antara  Modal, Luas lahan dan Tenaga
Kerja dengan produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil
sebagai berikut :
Tabel 4.9
Nilai koefisien determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the Estimate
1 .930a .865 .856 .18054
a. Predictors: (Constant), tenaga.kerja, lahan, modal
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel  diatas diperoleh
nilai R Square sebesar 0,865 yang artinya bahwa 86.50% variasi perubahan
Produksi usaha tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara
dapat dijelaskan oleh Modal, variabel  luas lahan dan tenaga kerja sedangkan
sisanya sebesar 13.50 % dipengaruhi oleh variabel lain.
E. Uji Hipotesis
1. Uji-t
Untuk  mengetahui faktor produksi mana dari ketiga faktor produksi yang
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diteliti tersebut mempunyai pengaruh signifikan /bermakna terhadap tingkat
produksi.
Hipotesis yang diperhatikan adalah :
Ho : βi (i =1,2,3,4) = 0   tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
modal, luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produksi usaha
tani Rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai  Utara.
Ho : βi (i =1,2,3,4) ≠ 0  terdapat pengaruh signifikan variabel modal,
luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh
terhadap Produksi usaha tani Rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara.
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada kolom signifikansi dan
nilai t di tabel  dengan mengunakan tingkat signifikansi (α) sebesar  5 % atau
0.05. Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu :
Jika signifikansi < 0,05, maka H ditolak (rejected)
Jika signifikansi > 0,05, maka H diterima ( notrejected)
a. Modal
Berdasarkan tabel 4.8 dimana  nilai signifikan modal  sebesar 0.003
dinyatakan lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga  variabel
modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Produksi
usaha tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara,
dengan demikian Hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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b. Luas Lahan
Berdasarkan tabel 4.8 dimana  nilai signifikan luas lahan sebesar
0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga  variabel
luas lahan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Produksi usaha tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara, dengan demikian Hipotesis dalam penelitian ini diterima.
c. Tenaga Kerja
Berdasarkan tabel 4.8 dimana  nilai signifikan variabel Tenaga Kerja
sebesar 0.330 dinyatakan lebih besar dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga
Tenaga Kerja mempunyai pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan
terhadap Produksi usaha tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai  Utara. Dengan demikian Hipotesis dalam penelitian tidak diterima
2. Uji F
Untuk  mengetahui pengaruh ketiga variabel X secara bersama sama
berpengaruh  terhadap variabel  Y, di uji berdasarkan  Statistik  F  pada  tabel
ANAVAR. Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho : β1 = β2= β3 = 0
H1 ; sekurang-kurangnya satu nilai β tidak sama dengan nol .
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai F pada
tabel ANAVAR lebih besar dari Fhitung, pada taraf signifikansi α = 0,05.
Sebaliknya, jika nilai Fhitung ≤ dari nilai Ftabel, maka Ho diterima.atau bisa melihat
tingkat signifikansi pada tabel ANOVA Jika nilai signifikansi dibawah alfa (0.05)
maka variabel independen dalam penelitian ini secara bersama sama berpengaruh
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terhadap variabel dependen. Hasil uji F yang dimaksud dapat dilihat pada tabel
4.10 tentang analisis varians dengan memperhatikan hipotesis sebagai berikut:
Tabel 4.10
Nilai signifikansi uji F
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 9.228 3 3.076 94.368 .000b
Residual 1.434 44 .033
Total 10.662 47
Sumber:  Olah Data Primer, 2013
a. Dependent Variable: produksi
b. Predictors: (Constant), tenaga.kerja, lahan, modal
Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 94.368 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada taraf signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian
hipotesis diatas menolak Ho atau menerima H1, hal ini menunjukkan bahwa modal
luas lahan dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh terhadap Produksi usaha
tani Rumput laut di Kecematan Sinjai  Utara.
F. Variabel dominan terhadap produksi usaha tani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara
Berdasarkan hasil olah data statistik pada tabel 4.8 dengan menggunakan
spss 20 diperoleh hasil bahwa variabel penelitian yang berpengaruh dominan
terhadap produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara adalah Luas Lahan dengan pengaruh sebesar 0.487, artinya variabel luas
lahan yang mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses budidaya
rumput laut di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
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dibanding variabel modal dengan pengaruh sebesar 0.419 dan variabel tenaga
kerja dengan pengaruh sebesar 0.134.
G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Modal, Luas lahan dan Tenaga kerja secara Parsial
terhadap Produksi Usah tani Rumput laut di Kecematan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai.
a. Pengaruh Modal terhadap Produksi usaha tani Rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara
Nilai koefisien regresi Modal sebesar 0.419% menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% modal maka akan menyebabkan peningkatan
Produksi petani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara sebesar 0.419% dan sebaliknya jika modal berkurang sebesar
1% maka akan menyebabkan penurunan Produksi petani rumput laut
di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.419%. arah
hubungan antara Modal dengan Produksi adalah searah (+), dimana
kenaikan atau penurunan modal akan mengakibatkan kenaikan dan
penurunan Produksi petani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara.
Menurut Cobb-Douglas bahwa faktor-faktor penentu produksi
seperti tenaga kerja merupakan hal yang sangat penting diperhatikan
terutama dalam upaya mendapatkan cerminan tingkat Produksi suatu
usaha produksi. Ini berarti bahwa jumlah modal peralatan yang
merupakan input dalam kegiatan produksi rumput laut dapat
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memberikan beberapa kemungkinan tentang tingkat produksi yang
mungkin diperoleh.
Hasil studi ini menujukkan bahwa modal yang digunakan oleh
petani rumput laut berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap
Produksi petani Rumput laut di Kecematan Sinjai Utara, hal ini
disebabkan dalam setiap kegiatan memproduksi memerlukan modal.
Karena modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai
bentuk kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan
untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam suatu proses produksi, dengan demikian pembentukan
modal mempunyai tujuan untuk menunjang pembentukan modal lebih
lanjut dan untuk meningkatkan produksi dan produksi usaha tani.
Potensi terbesar untuk meningkatkan produksi petani melalui
peningkatan produksi adalah dengan mengoptimalkan fungsi investasi
dan fungsi permodalan3.
b. Pengaruh luas lahan terhadap produksi usaha tani Rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara
Nilai koefisien regresi luas lahan sebesar 0.487 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% luas lahan maka akan menyebabkan
peningkatan produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.487%, dan sebaliknya jika luas lahan
berkurang sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan produksi
3 Sujarmoko. Pembentukan Modal Petani Gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota
Sumatera Barat. Jurnal Ristri, Vol 1 (1) 2008.
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petani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara sebesar
0.487%, arah hubungan antara luas lahan dengan produksi adalah
searah (+), dimana kenaikan atau penurunan luas lahan akan
mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi petani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara.
Menyiapkan Lahan merupakan salah satu kegiatan awal yang
harus dilakukan sebelum melakukan proses budidaya. Penentuan
lokasi lahan yang tepat akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya
budidaya yang akan kita lakukan, seperti budidaya rumput laut dan
sebagainya. Lahan harus bebas dari pengaruh angin topan dan
pencemaran industri atau rumah tangga, tidak mengalami fluktuasi
salinitas yang besar, mengandung nutrisi untuk pertumbuhaan rumput
laut, memungkinkan untuk menerapkan metode budidaya, mudah
untuk dijangkau.
Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala
usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya
suatu usaha pertanian4. Seringkali dijumpai makin luas lahan yang
dipakai sebagai usaha pertanian akan semakin tidak efisienlah lahan
tersebut. Sebaliknya pada luasan lahan yang sempit, upaya
pengusahaan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik,
4 Soekartawi, Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi. Edisi Revisi.
(Jakarta: PT Grapindo Persada, 1993), h. 26.
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Meskipun demikian, luas lahan yang terlalu kecil cenderung
menghasilkan usaha yang tidak efisien pula5.
c. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap produksi usaha tani Rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara
Nilai koefisien regresi tenaga kerja sebesar 0.134 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% tenaga kerja maka akan menyebabkan
peningkatan produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara sebesar 0.134%, dan sebaliknya jika tenaga
kerja berkurang sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan
produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara sebesar 0.134%.
Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam
sektor budidaya rumput laut. Tenaga kerja adalah faktor penunjang
terhadap faktor-faktor produksi lainnya karena turut menentukan
proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan cuma dilihat dari
tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja
yang perlu diperhatikan.
Tenaga kerja yang digunakan oleh usaha tani rumput laut di
Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara berpengaruh positif
terhadap produksi usaha tani rumput laut, akan tetapi tidak signifikan,
hal ini diduga disebabkan oleh penggunaan tenaga kerja di usaha tani
rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara menggunakan
5 Soekartawi, Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi. Edisi Revisi.
(Jakarta: PT Grapindo Persada, 1993), h. 28.
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tenaga kerja yang tidak dibayar/digaji tetapi berasal dari keluarga-
keluarga petani sendiri yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga,
istri dan anak-anak petani.
Anak-anak yang berumur 12 tahun, sehingga penggunaan tenaga
kerjanya tidak memperhitungkan produktifitas setiap tenaga kerjanya,
tetapi melibatkan semua anggota keluarganya. Sehingga tambahan
penggunaan tenaga kerja tidak lagi berpengaruh signifikan terhadap
produksi melalui peningkatan produksinya,
2. Pengaruh modal, luas lahan dan tenaga kerja secara simultan
terhadap produksi petani rumput laut di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai  Utara
Hasil uji hipotesis secara simultan  variabel modal (X1), luas lahan
(X2) dan tenaga kerja (X3) berpengaruh secara bersama sama terhadap
produksi petani rumput laut (Y) di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai
Utara, dengan nilai signifikansi F 0,000 atau lebih kecil dari 0,005
(0,000<0,05), sehingga menolak Ho.
Cobb-Douglas mengatakan salah satu fungsi produksi yang paling
sering digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga meletakkan
jumlah hasil produksi sebagai fungsi dari modal (capital) dengan faktor
tenaga kerja (labour).
Selain modal (capital) dengan faktor tenaga kerja (labour), faktor
prouksi lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah tanah. Dengan
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demikian dapat pula dijelaskan bahwa hasil produksi dengan kuantitas atau
jumlah tertentu akan menghasilkan taraf pendapatan tertentu pula.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produksi petani
Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara, dengan nilai
signifikan modal sebesar 0.003 dinyatakan lebih kecil dari taraf
kepercayaan 0,05, dengan demikian Hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Arah hubungan antara Modal dengan produksi adalah searah (+),
dimana kenaikan atau penurunan modal akan mengakibatkan kenaikan dan
penurunan produksi usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan
Sinjai Utara.
2. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produksi Usaha
tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara, dengan
nilai signifikan luas lahan sebesar 0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf
kepercayaan 0,05, dengan demikian Hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Arah hubungan antara luas lahan dengan produksi adalah searah
(+), dimana kenaikan atau penurunan luas lahan akan mengakibatkan
kenaikan dan penurunan produksi usaha tani rumput laut  di Kelurahan
Lappa Kecematan Sinjai Utara
3. Tenaga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Produksi
usaha tani Rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara,
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dengan nilai signifikan variabel Tenaga Kerja sebesar 0.330 dinyatakan
lebih besar dari taraf kepercayaan 0,05. Arah  hubungan antara luas lahan
dengan produksi adalah searah (+), dimana kenaikan atau penurunan
tenaga kerja  akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi usaha
tani rumput laut  di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara.
4. variabel penelitian yang berpengaruh dominan terhadap Produksi usaha
tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai  Utara adalah Luas
Lahan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.487, artinya variabel luas
lahan yang mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses budidaya
rumput laut di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
dibanding variabel modal dan variabel tenaga kerja.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah disimpulkan di atas
maka penulis menyarankan agar petani rumput laut untuk meningkatkan produksi
usaha tani rumput laut di Kelurahan Lappa Kecematan Sinjai Utara, maka
diperlukan penambahan modal dan luas lahan untuk pemerintah dan lembaga
terkait perlu memberikan bantuan modal bagi usaha tani rumput  laut  yang
membutuhkan.
C. Implikasi Penelitian
Dalam suatu proses produksi sangat perlu diperhatikan faktor-faktor
produksi yang ada seperti modal, luas lahan dan tenaga kerja, tanpa salah satu dari
ketiga faktor produksi tersebut proses produksi tidak  dapat berjalan dengan baik,
selain itu pengaruh suatu manajemen yang baik dapat mendukung proses
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produksi. Petani tradisonal sekalipun sebenarnya juga butuh manajemen dalam
menjalankan usaha taninya, tetapi tidak dalam keadaan yang betul-betul dengan
administrasi yang lengkap dan tertib, baik mengenai perencanaan, pelaksanaan,
pengaturan sarana dan prasarana
Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala usaha ini
pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya usaha pertanian, sering
kita dapatkan masalah seperti makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha
pertanian akan semakin tidak efisienlah lahan tersebut. Sebaliknya pada luasan
lahan yang sempit, upaya pengusahaan terhadap penggunaan faktor produksi
semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya modal juga
tidak terlalu besar, sehingga usaha pertanian seperti ini sering lebih efisien.
Meskipun demikian, luas lahan yang  terlalu kecil cenderung menghasilkan usaha
yang tidak efisien pula.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan dunia
pertanian, maka semakin beragam pula orang dalam mendefinisikan atau
memberikan pengertian terhadap modal yang kadang kalah satu sama lain
bertentangan, tergantung dari sudut mana meninjaunya.
Modal adalah sejumlah uang yang digunakan untuk mengelolah dan
membiayai kegiatan pertanian setiap bulan/setiap hari. Di mana di dalamnya
terdapat ongkos untuk pembelian sumber-sumber produksi yang digunakan untuk
memproduksi suatu output tertentu/opportunity cost dan untuk menggunakan
input yang tersedia. Kemudian di dalam ongkos juga terdapat hasil atau
pendapatan bagi pemilik modal yang besarnya sama dengan seandainya petani
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menanamkan modalnya di dalam sektor ekonomi lainnya dan pendapatan untuk
tenaga kerja sendiri. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
mempunyai peranan penting.
Berdasarkan penjelasan fungsi produksi Cobb-Douglas, dapat dirumuskan
bahwa faktor-faktor penentu seperti tenaga kerja dan modal merupakan hal yang
sangat penting diperhatikan terutama dalam upaya mendapatkan cerminan tingkat
pendapatan suatu usaha produksi. Ini berarti bahwa jumlah tenaga kerja serta
modal yang digunakan merupakan input dalam kegiatan produksi budiaya rumput
laut dan dapat memberikan beberapa kemungkinan tentang tingkat pendapatan
yang mungkin diperoleh.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Nilai Koefisien Regresi berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 6.159 1.524 4.041 .000
modal .419 .132 .388 3.177 .003
lahan .487 .114 .489 4.273 .000
tenaga.kerja .134 .136 .098 .985 .330
a. Dependent Variable: pendapatan
B. Nilai koefisien determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .930a .865 .856 .18054
a. Predictors: (Constant), tenaga.kerja, lahan, modal
C. Nilai signifikansi uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 9.228 3 3.076 94.368 .000b
Residual 1.434 44 .033
Total 10.662 47
a. Dependent Variable: pendapatan
b. Predictors: (Constant), tenaga.kerja, lahan, modal
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